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Abstrak

Penelition ini bertujuan untuk mengetahui Kinerja keuangan perusahaan PT. WEHA Transportasi
Indonesia Tbk.sebelum dan saat pandemi covid-19 yang terdaftar di BEl periode tahun 2018-2020
adalah gambaran kondisi keuangan perusahaan yang dianalisis dengan alat-alat  analisis
keuangan, yang dapat mencerminkan prestasi kerja perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui dan membandingkan kondisi kinerja keuangan perusahaan PT. WEHA Transportasi
Indonesia Tok. Sebelum dan saat pandemi COVID-19. Metode analisis yang digunakan dalam
penelitian skripsi ini adalah metode deskriptif yang fujuannya adalah menganalisis setiap data-data
yang telah diolah kemudian ditarik kesimpulan. Jenis penelitiaon yang digunakan adalah kualitatif
deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan kinerja keuangan pada perusahaan PT. WEHA Transportasi
Tbk. Mengalami penurunan pada tahun 2020 yaitu pada saat pandemi COVID-19 terjadi, dan
kinerja keuangan perusahaan fransportasi sebelum COVID-19 lebih baik dibandingkan saat
terjadinya pandemi COVID-19.

Kata Kunci: Anadlisis Kinerja Keuangan, COVID-19

This work is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License.

Pendahuluan

Sekarang ini, dunia sedang dihadapkan oleh penyakit Coronavirus Disease 2019 atau
COVID-19 adalah penyakit yang dilaporkan pertama kali di Wuhan, Tiongkok pada 1
Desember 2019. Dan ditetapkan sebagai pandemi organisasi kesehatan Dunia (WHO)
pada tanggal 11 maret 2020. Hingga per Rabu, 25 Maret 2021 kasus yang telah
terkonfirmasi mencapai 125.402.587 jiwa di lebih dari 219 negara dan wilayah di seluruh
dunia, yang mengakibatkan 2.755.778 orang meninggal dunia dan 101.267.289 orang telah
dinyatakan sembuh. Cara penyebaran virus ini bisa terjadi dari manusia ke manusia lewat
droplet atau percikan air liur, sehingga menyebabkan virus ini menyebar dengan sangat
cepat. Kasus virus COVID-19 ditemukan di Indonesia pertama kali pada tanggal 2 Maret
2020.

Adanya pandemi ini menyebabkan penurunan yang signifikan terkait jumlah
wisatawan baik lokal maupun mancanegara. Hal ini fentunya menyebabkan industri
pariwisata mengalami kerugian yang cukup besar dikarenakan adanya penutupan akses
bagi turis-turis mancanegara dan diberlakukannya kebijakan penutupan objek wisata itu
sendiri. Kebijakan penutupan objek wisata dilakukan guna meminimalisir adanya klaster
baru penyebaran Covid-19. Dalam rangka pencegahan COVID-19, Pemerintah Indonesia
menerapkan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB), sejok 10 April 2020 vyaitu
pembatasan kegiatan dan aktivitas masyarakat yang menimbulkan keramaian dalam
suatu wilayah yang diduga terinfeksi COVID-19. Masyarakat Indonesia dihimbau untuk
melakukan kegiatan tersebut secara daring apabila memungkinkan, sehingga
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mengurangi  aktivitas masyarakat untuk bepergian keluar rumah. Berkurangnya
masyarakat yang bepergian mengakibatkan berkurangnya pula pelanggan yang akan
menggunakan jasa berupa penumpang parawisata dari perusahaan PT. Weha
Transportasi Tok. Hal tersebut tentunya berdampak pada omzet dan laba dan perusahaan
transportasi. Berbagai penutupan perbatasan Negara atau pembatasan penumpang
yang masuk, perbatasan di bandara dan stasiun kereta, serta informasi perjalanan
mengenai daerah dengan transmisi lokal seperti transportasi parawisata di lebih dari 124
negara dan mempengaruhi lebih dari 1,2 miliar siswa.

Upaya ini bertujuan untuk menekan dampak yang terjadi pada sektor kesehatan
yaitu meminilasir peningkatan penyebaran virus namun hal ini malah memunculkan
dampak yang cukup serius dari berbagai sektor lain seperti, pada sektor Pendidikan, sosial
dan terutama pada sektor ekonomi. Badan Pusat Statistik (BPS) melakukan survei terhadap
34.559 pelaku usaha pada bulan Juli 2020, dan hasil survei menunjukkan bahwa terdapat
6 sektor yang paling terdampak atau mengalami penurunan pendapatan selama
terjadinya pandemi COVID-19, dan salah satu di antaranya yaitu sektor tfransportasi. Omzet
merupakan salah satu parameter keuntungan perusahaan. Keuntungan (laba) sering kali
menjadi salah satu ukuran kinerja keuangan perusahaan. Rasio keuangan adalah suatu
alat yang dapat digunakan untuk menganalisis dan mengukur kinerja keuangan
perusahaan. Omzet yang terbilang besar tidak bisa memastikan bahwa perusahaan
tersebut memperoleh keuntungan (laba) yang besar pula. Oleh karena itu, diperlukan juga
suatu alat analisis berupa rasio keuangan untuk dapat menilai kinerja keuangan suatu
perusahaan.

Kinerja keuangan merupakan alat tolak ukur untuk mengetahui dampak negative
dan dampak positif bagi suatu perusahaan. Kinerja keuangan dapat menjadi tolak ukur
apakah sebelum dan saat pandemi covid-19 perusahaan PT WEHA Transportasi Indonesia
Tbk. Berdampak negatif atau berdampak positif terhadap laporan keuangan perusahaan.
Dampak covid-19 yaitu dampak sosial-ekonomi yang terjadi pada perusahaan
dibeberapa negara yang terjangkit yang juga berdampak pada perusahaan di Indonesia.
Pandemi covid-19 ini telah berdampak terhadap penurunan kinerja keuangan terutama
pada keuangan perusahaan karena disaat munculnya corona virus ini di Indonesia tidak
sedikit perusahaan yang melakukan pemutusan hubungan kerja pada beberapa
karyawan karena menurunnya pendapatan yang mengakibatkan perusahaan fidak
mampu untuk menggaiji semua karyawan.

Beberapa industri yang ada diIndonesia telah meraskan dampak pandemi ini secara
nyata. Seperti contoh, pada industri transportasi  pariwisata yang sepi pengunjung
dikarenakan kebijakan Social Distancing yang menyebabkan lumpuhnya kegiatan usaha
di beberapa sektor yaitu biro perjalanan wisata, restoran/rumah makan wisata, pusat oleh-
oleh, rental mobil/bus pariwisata dan karyawan yang bekerja di dunia pariwisata dan tak
ketinggalan dari sektor perhotelan. Dalam kondisi yang seperti ini melihat perkembangan
perusahaan terutama posisi keuangan perusahaan sangat bermanfaat bagi investor
perusahaan transportasi darat. Beberapa faktor penting untuk melihat perkembangan
suatu perusahaan yaitu terletak pada unsur keuangan perusahaan, dari unsur keuangan
tersebut dapat mengevaluasi kebijakan-kebijakan yang diterapkan oleh perusahaan layak
atau fidak untuk diperthankan. Kebijakan yang kurang tepat dapat menyebabkan
kebangkrutan pada perusahaan dikarenakan faktor keuangan yang tidak sehat di
karenakan dampak pandemi Covid-19. Kinerja keuangan dapat digunakan unfuk
mengevaluasi dan mengukur efisiensi keuangan perusahaan.

Alasan penulis tertarik untuk meneliti kinerja keuangan dari perusahaan PT. Weha
Transportasi Indonesia Thk. Karena perusahaan ini merupakan perusahaan yang bergerak
di bidang transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, dimana Bursa Efek Indonesia
merupakan penyelenggara perdagangan saham di Indonesia. Sebagai perusahaan
terbuka yang menjual sahamnya di Bursa Efek Indonesia maka perusahaan perlu
memelihara kinerja keuangan agar menguntungkan investor. Dalam laporan keuangan,
laba PT. WEHA Transportasi Indonesia Tok pada tahun 2019 mengalami penurunan 15%
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menjadi sebesar Rp. 58 Miliar dibandingkan tahun 2018 sebesar Rp. 67 Miliar mengalami
peningkatan dan tahun 2020 mengalami penurunan yang sangat tajom 103% menjadi
sebesar Rp. 1,5 Miliar penurunan ini diselbbabkan pendapatan perusahaan furun 52% Oleh
karena itu upaya yang perlu dilakukan oleh perusahaan adalah dengan melakukan
evaluasi berskala atas kinerja keuangan perusahaan. Baik buruknya kinerja keuangan
perusahaan dapat diketahui dengan menggunakan analisis rasio keuangan yang dapat
dijadikan sebagai pendoman dalam menilai kinerja keuangan perusahaan.

Ada beberapa cara untuk menilai kondisi perusahaan dengan menggunakan analisis
rasio keuangan berupa rasio likuiditas, rasio profitabilitas, rasio solvabilitas, dan rasio aktivitas
perusahaan. Hasil dari ke 4 rasio ini penting bagi perusahaan karena menyangkut
kelangsungan hidup perusahaan dimasa lalu, sekarang dan masa yang akan datang.
Rasio dapat dihitung berdasarkan sumber datanya terdiri dari rasio-rasio yaitu rasio yang
disusun dari data neraca, rasio laba rugi disusun dari data yang berasal dari perhitungan
laba rugi dan rasio-rasio antar laporan yang disusun berasal dari data neraca dan laba
rugi. Laporan keuangan perlu disusun untuk mengetahui apakah kinerja keuangan
perusahaan tersebut meningkat atau bahkan menurun.

Berdasarkan uraian tersebut diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul "ANALISIS KINERJA KEUANGAN PADA PERUSAHAAN PT.WEHA TRANSPORTASI
INDONESIA TBK. SEBELUM DAN SAAT PANDEMI COVID-19 YANG TERDAFTAR DI BEI PERIODE
TAHUN 2018-2020'.

Pengertian Manajemen Keuangan, Manajemen keuangan adalah gabungan iimu
dan seni yang membahas, mengkaji dan menganalisis tentang bagaimana seorang
manajer keuangan yang mempergunakan seluruh sumber daya perusahaan guna
mencari dana, mengelola dana, serta membagi dana bertujuan agar mampu
memberikan profit atau laba dan kemakmuran para pemegang saham dan suistainability
(berkelanjutan) usaha bagi perusahaan (Fahmi, 2018:2). Manajemen keuangan
merupakan kegiatan merencanakan, mengorganisasikan, melaksanakan, serta
mengendalikan  pencariaon dana dengan  biaya serendah-rendahnya  dan
menggunakannya secara baik dan tepat untuk kelangsungan operasi organisasi Weston
dan Brigham (1984:3).

Analisis Rasio Keuangan, Analisis laporan keuangan perusahan pada dasarnya
merupakan perhitungan rasio-rasio untuk menilai keadaan keuangan perusahaan di masa
lalu, saat ini, dan kemungkinan di masa yang akan datang. Menurut Kasmir (2018:104),
“menjelaskan rasio keuangan merupakan kegiatan membandingkan angka-angka yang
ada dalam laporan keuangan dengan cara membagi satu angka dengan angka yang
lainnya™.

Jenis-jenis Rasio Keuangan

A. Rasio Likviditas, merupakan salah satu faktor yang menentukan sukses atau
gagalnya suatu perusahaan. Penyediaan kebutuhan uang tunai untuk memenuhi
kewajiban jangka pendek yang menentukan sampai sejauh mana perusahaan itu
menanggung risiko. Atau dengan perkataan lain, kemampuan suatu perusahaan untuk
mendapatkan kas atau kemampuannya merealisasikan akfiva non kas menjadi kas.
Dengan mengukur likuiditas dapatlah diketahui berapa banyak uang tunai yang dimiliki
dengan jalan menjual kekayaannya. Menurut Kasmir (2018),"rasio likuiditas merupakan
rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban
jangka pendek.

a) Rasio lancar (Current Ratio), Rasio lancar adalah menunjukkan perbandingan
antara total harta lancar dengan kewajiban/hutang lancar. Rasio ini digunakan
untuk mengukur sejauh mana perusahaan mampu memenuhi kewajiban jangka
pendeknya.

b) Rasio cepat (Quick Ratfio), Quick Ratio/Rasio Cepat adalah merupakan
perbandingan antara harta lancar dikurang sediaan dengan hutang lancar dilain
pihak. Rasio ini digunakan untuk mengukur sejauh mana suatu perusahaan mampu
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memenuhi kewajiban jangka pendeknya tanpa bergantung pada penjualan
sedianya.

c) Rasio kas (Cash Ratio), Rasio Kas/ Cash Ratio adalah kemampuan perusahaan

dalam membayar kewajiban jangka pendek dengan menggunakan aktiva lancar
atau tanpa memperhitungkan persediaan karena persediaan akan membutuhkan
waktu yang lama untuk divangkan dibandingkan dengan asset lainnya.

Rasio Profitabilitas, Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai

kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikanukuran
mengenai fingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh laba
yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi. Intinya adalah penggunaan
rasio ini menunjukkan efisiensi perusahaan. Jenis-jenis rasio profitabilitas, antara lain:

a) Net Profit Margin, Rasio Margin Laba Bersih adalah perbandingan laba bersih

dengan penjualan yang dilakukan perusahaan. Rasio ini digunakan untuk
mengukur laba sesudah pajak per satuan penjualan. Rasio ini mencerminkan
efisiensi seluruh bagian, yaitu produksi, personalia, pemasaran, dan keuangan
yang ada dalam perusahaan.

b) Return On Asset (ROA), Return On Assets (ROA) adalah kemampuan manajemen

dalam mengatur aktfiva-aktivanya seoptimal mungkin sehingga dicapai laba
bersin yang diinginkan. Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan dengan
jumlah aktiva yang digunakan dalam operasi perusahaan untuk menghasilkan
keuntungan rasio ini menunjukkan produkvitas dari seluruh dana perusahaan baik
modal pinjoman maupun modal sendiri. Semakin kecil/rendah rasio ini semakin
tidak baik, demikian juga sebaliknya.

c) Gross Profit Margin, Gross Profit Marginberguna untuk mengukur tingkat efektivitas

C.

perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dari penjualan produknya. Cara
pengukuran rasio ini adalah dengan membandingkan laba kotor dengan
penjualan bersin. Semakin besar gross profit margin semakin baik keadaan operasi
perusahaan, karena hal ini menunjukkan bahwa harga pokok penjualan relatif
lebih rendah dibandingkan dengan sales, demikian pula sebaliknya, semakin
rendah gross profit margin semakin kurang baik operasi perusahaan (Syamsuddin,
2009:61).

Rasio Solvabilitas, Rasio solvabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk

mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan utang. Artinya berapa besar

beban

utang yang ditanggung perusahaan dibandingkan dengan aktivanya. Rasio

solvabilitas digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar seluruh

kewajibannya, baik jangka pendek maupun jangka panjong apabila perusahaan
dibubarkan (dilikuidasi).
a) Rasio Utang Terhadap Asset (Debt to Asset Ratio), Kasmir (2018:156),"debt to asset

ratio merupakan rasio utang yang digunakan untuk mengukur perbandingan
antara total utang dengan total aktiva. Dengan kata lain, seberapa besar aktiva
perusahaan dibiayai oleh utang atau seberapa besar utang perusahaan
berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva”. Dari hasil pengukuran, apabila
rasionya tinggi, artinya pendanaan dengan utang semakin banyak, maka semakin
sulit bagi perusahaan untuk memperoleh pinjoman karena dikhawatirkan
perusahaan tidak mampu menutupi utang-utang yang dimilikinya.

b) Rasio Utang Terhadap Modal (Debt to Equity Ratio), Rasio utang terhadap modal

merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur besarnya proporsi utang
terhadap modal. Rasio ini berguna untuk mengetahui besarnya perbandingan
antara jumlah dana yang disediakan oleh kreditor dengan jumlah dana yang
berasal dari pemilik perusahaan.

c) Rasio Utang Jangka Panjang Terhadap Modal (Long Tern Debt to Equity Ratio),

Rasio utang jangka Panjang terhadap modal merupakan rasio yang digunakan
untuk mengukur besarnya proporsi utang jangka Panjang terhadap modal rasio ini
berguna untuk mengetahui besarnya perbandingan antara jumlah dana yang


http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?kirimdaftar&1528344714&&&2018

disediakan oleh kreditor jangka Panjang dengan jumlah dana yang berasal dari
pemilik perusahaan.
Rasio Aktivitas, Rasio aktivitas dilakukan untuk mengetahi kemampuan

perusahaan dalam menggunakan dana-dana atau aktiva secara efektif. Rasio aktivitas
menurut Sutrisno (2015:253) dapat ditentukan dengan alat analisis sebagai berikut :

a)

b)

Perputaran Total Asset (Total Asset Turnover), Total Assets turnover adalah rasio yang
menggambarkan perputaran aktiva diukur dari volume penjualan. Jadi semakin
besar rasio ini semakin baik yang berarti bahwa aktiva dapat lebih cepat berputar
dan meraih laba dan menunjukkan semakin efisien penggunaan keseluruhan aktiva
dalam menghasilkan penjualan.

Perputaran Piutang (Receivable Turnover),Rasio perputaran piutang adalah rasio
yang mengukur kemampuan dan efisiensi perusahaan dalam menagih piutangnya,
semakin tinggi rasio ini akan semakin baik dan menguntungkan.

Perputaran Modal Kerja (Working Capital Turnover), Perputaran modal kerja
merupakan salah satu rasio untuk mengukur atau menilai keefektifan modal kerja
perusahaan selama periode fertentu. Artinya seberapa banyak modal kerja
berputar selama satu periode atau dalam satu periode.

Metode Analisis

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data yang bersifat kuantitatif.

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang bersumber dari laporan keuangan
perusahaan PT. WEHA Transportasi Indonesia Tbk. Sebelum dan saat pandemi COVID-19
periode 2018-2020 yang diperoleh dari website Bursa Efek Indonesia. Metode pengumpulan
data dilakukan dengan metode studi dokumentasi. Analisis data yang digunakan yaitu
analisis kinerja keuangan yang meliputi dengan rasio likuiditas, rasio profitabilitas, rasio
solvabilitas dan rasio aktivitas.

Hasil dan Pembahasan

Hasil Penelitian

Rasio Likviditas

Current ratio

. A tL
Current Ratio = =222 » 100%
Utang Lancar

22.696.768.887

Tahun 2018 = mx 100%
= 40%
_ 20.607.998.968
Tahun 2019 = 39953205557 < 100%
= 52%
Tahun 2020 = 222222990 100%

3%8%74-.345.288
=37%
Tabel 1 Current Ratio PT. WEHA Transportasi Tbk. Tahun 2018-2020

Tahun Asset Lancar Utang Lancar Current Ratio
2018 22.696.768.887 56.398.943.588 40%
2019 20.607.998.968 39.953.268.587 52%
2020 11.358.991.009 30.824.345.288 37%

Interprestasi Rasio, Nilai Current Ratio pada tahun 2018 sebesar 40% ini menandakan setfiap
Rp. 0,40 dari asset lancar perusahaan dapat membayar Rp. 1 utang lancar. Nilai Current
Ratio pada tahun 2019, sebesar 0.52% ini menandakan sefiap Rp. 0.52 dari asset lancar
perusahaan dapat membayar Rp. 1 utang lancar meningkat sebesar 0.11 atau 11% yaitu
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sebesar 52%. Hal ini disebabkan karena utangnya lancar mengalami penurunan. Nilqi
Current Ratio pada tahun 2020. Menurun dari 51% menjadi 37% meskipun utang lancar
pada tahun ini meningkat, dari asset lancar perusahaan tetap dapat memebayar Rp. 1
utang lancar. Hasil perhitungan rasio likuiditas pada PT. WEHA Transportasi Indonesia Tok.
Mengalami kenaikan setiap tahun, karena ditahun 2018 mendapat hasil sebesar 40% tetapi
tahun 2019 mengalami meningkat dengan hasil sebesar 51% tapi pada tahun 2020
mengalami penurunan dengan hasil sebesar 36%. Dilihat dari uraian diatas Current Ratio
pada PT. WEHA Transportasi Indonesia, bahwa periode seloma tiga tahun. Dimana
perusahaan mampu membayar utang jangka pendeknya dengan menggunakan asset
lancar. Ini menunjukakkan kalau perusahaan dalam keadaan kurang baik.

Rasio Profitabilitas

e Net Profit Margin

. . _ Laba Setelah Pajak
Net profit Margin = Penjualan x 100%
Tahun 2018 = 22272228y 100%
159.845.792.883
=1.99%
Tahun 2019 = 222527388y 007,
146.173.217.700
=3.02%
Tahun 2020 = 22229857y 100%

70.513.990.516

= 48%

Tabel 2. Net Profit Margin (NPM) PT. WEHA Transportasi Indonesia Tbk. 2018-2020

Tahun Laba Setelah Pajak Penjualan Net Profit Margin
2018 3.190.724.918 159.845.792883 1.99%
2019 4.518.959.735 146.173.217.700 3.02%
2020 33.601.480.667 70.513.990.516 48%

Nilai Net Profit Margin pada tahun 2018 dari besarnya laba bersih adalah 2% dari total
penjualan bersin. Dengan kata lain, setiap Rp. 1, penjualan bersih turut berkontribusi
menciptakan Rp. 2% laba bersih. Hal dapat meningkatkan kinerja manajemen dalam
menghasilkan laba bagi perusahaan. Nilai  Net Profit Margin pada tahun 2019 dari
besarnya laba bersih adalah 3% dari total penjualan bersih. Dengan kata lain, setiap Rp. 1
penjualan bersin furut berkontribusi menciptakan Rp. 3% laba bersin. Hal dapat
meningkatkan kinerja manajemen dalam menghasilkan laba bagi perusahaan. Nilai Net
Profit Margin pada tahun 2020 mengalami peningkatan, yaitu 48% dengan nilai NPM 16%
peningkatan yang berarti setiap Rp. 1, penjualan bersih turut berkontribusi menciptkan Rp.
0,48% laba bersin. Hasil perhitungan pada PT. WEHA Transportasi Indonesia Tok. Net Profit
Margin selama tiga tahun dari tahun 2018-2020 mengalami peningkatan NPM. Ini dapat
dilihat dari tahun 2018 presentasenya sebesar 2% dan pada tahun 2019 mendapatkan hasil
sebesar 3% berikutnya pada tahun 2020 kembali mengalami peningkatan menjadi 48% jadi
PT. WEHA Transportasi Indonesia Tbk. Dalam menghasilkan keuntungan cukup baik.
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Rasio Solvabilitas
e Rasio Utang terhadap Aset (Debt to Asset Ratio)

Debt to Asset Ratio = 1otalUtang . 4 nqe

Total Aktiva
Tahun 2018 = — 2281885393, 100%

331.404.130.533

= 54%

Tahun 2019 = 2222228222 4 400,
269.602.529.189

= 44%

Tahun 2020 = 227282858 100g
220.884.904.490
=47%
Tabel 3 Debt to Asset Ratio PT. WEHA Transportasi Indonesia Tbk. 2018-2020
Tahun Total Utang Total Asset Debt to Asset Ratio
2018 178.481.685.363 331.404.130.533 54%
2019 117.734.528.422 269.602.529.189 44%
2020 102.887.883.668 220.884.904.4%0 47%

Pada tahun 2018 nilai Debt to Asset Ratio 54% dengan kata lain sefiap Rp. 1, asset
dibiayai Rp. 0,54 utang. Sedangkan pada tahun 2019 nilai Debt to Asset Ratio menurun
yaitu 44% hal ini disebabkan karena assetnya meningkat. Dengan kata lain, setiap Rp. 1,
asset dibiayai oleh Rp. 0,44 utang. Nilai Debt to Asset Ratio pada tahun 2020 adalah 47%
rasionya meningkat karena jumlah assetnya meningkat dan utangnya menurun. Maka dari
itu, setiap Rp. 1, dalam aktivanya dibiayai oleh Rp. 0,47 utang. Perhitungan analisis Debt fo
Asset Ratio, maka dapat disimpulkan bahwa dalam tiga tahun ini utang perusahaan
mencerminkan tingat Solvabilitas peseroan masin memiliki kemampuan dalam memenuhi
kewajibannya, dapat dilihat dari tabel diatas bahwa total aktiva lebih besar dari total
utang, sehingga dapat disimpulkan bahwa total utang dapat memenuhi syarat yang
ditentukan. Hasil yang diperoleh dari perhitungan dalam tiga tahun yaitu tahun 2018
sebesar 54% dan tahun 2019 menjadi 44% akan tetapi pada tahun 2020 mengalami

kenaikan menjadi 47%.

Rasio Aktivitas
e Perputaran Piutang (Receivable Turnover)

. Penjual
Receivable Turnover = —222% « 100%

Piutang
Tahun 2018 = 222202588 1009

11.638.441.160

=13.7 kall
Tahun 2019 = == 222770 100%

10.121.208.208

= 14.5ka

Tahun 2020 = 2221320518, 4009
7.543.464.166
= 9.3 kali
Tabel 4 Receivable Turnover PT. WEHA Transportasi Indonesia Tbk. 2018-2020.
Tahun Penjualan Piutang Receivable Turnover
2018 159.846.792.883 11.638.441.160 13.7 kali
2019 146.173.217.700 10.121.208.208 14.5 kali
2020 70.513.990.516 7.543.464.166 9.3 kali

Pada tahun 2018 terjadi Receivable Turnover sebesar 13.7 kali. yang berarti bahwa
yang tertanam daloam piutang berputar sebanyak 13.7 kali dalam setahun. Pada tahun
2019 terjadi Receivable Turnover sebesar 14.5 kali. yang berarti bahwa yang tertanam
dalam piutang berputar sebanyak 14.5 kali dalom setahun. Pada tahun 2020 terjadi
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Receivable Turnover sebesar 9.3 kali. yang berarti bahwa yang tertanam dalam piutang
berputar sebanyak 9.3 kali dalam setahun. Hasil perhitungan diatas juga, bisa disimpulkan
bahwa kemampuan perusahaan PT. WEHA Transportasi Indonesia Tok. untuk menghasilkan
penjualan dari piutang yang dimiliki cukup rendah karena piutang yang dimiliki menurun
dari pada jumlah penjualan yang dihasilkan setfiap tahunnya. Berdasarkan perhitungan
diatas,berikut disgjikan tabel kinerja keuangan PT. WEHA Transportasi Indonesia Tbk.
Berdasarkan rasio keuangan yaitu, likuiditas, profitabilitas, solvabilitas dan aktivitas.

Tabel 5. Kinerja Keuangan PT. WEHA Transportasi Indonesia Tbk. Periode 2018-2020
(Dalam Persentase)

Rasio 2018 2019 2020 Persentase (%) rata-rata
LIKUIDITAS
Current Ratio 40% 52% 37% 43%
Quick Ratio 38% 48% 33% 39.66%
Cash Ratio 16% 22% 21% 19.66%
PROFITABILITAS
Net Profit Margin (NPM) 2% 3% 48% 17.67%
Return On Asset (ROA) 0.96% 16% 15% 10.65%
Gross Profit Margin (Margin
Laba Kotor] 42% 39% 2.07% 27.69%
SOLVARBILITAS
Debt to Asset Ratio (Rasio
Utang Terhadap Aset) S4% 4% A7% 48.33%
Debt to Equity Ratio (Rasio 117% 78% 87% 55399,

Utang Terhadap Modal
Long Tern Debt to Equity Ratio
(Rasio Utang Jangka Panjang 79% 51% 61% 63.66%

Terhadap Modal

AKTIVITAS
Total Asset Turnover
(Perputaran Total Asset) 48% 54% 31% 44.33%
Receivable Turnover
(Perputaran piutang) 13.7% 14.5% 9.3% 12.5%
Working Capital Turnover 58% 63% 379 50 66%

(Perputaran Modal Kerja)

Pembahasan
a. Rasio Lancar (Current Ratio)

Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam
membayar kewajiban jangka pendeknya dengan menggunakan asset lancar yang
dimiliki. Berdasarkan rasio lancar current ratio dapat dilihat pada tabel 5 menunjukkan
bahwa sebelum dan sesudah pandemi Covid-19 pada tahun 2019 mengalami kenaikan
menjadi 52% dibandingkan tahun 2018 yang besarnya 40%. Kenaikan ini disebabkan oleh
adanya pelepasan satu entitas anak sehingga posisi hutang perseroan ditahun 2019
mengalami penurunan sebesar 34%. Sedangkan pada tahun 2020 menurun menjadi 37%
dibandingkan tahun 2019 sebesar 52%. Penurunan ini disebabkan pengaruh dari kondisi
pandemi Covid-19 yang menyebabkan turunnya likuiditas perseroan. Dengan rata-rata
pada tahun 2018-2020 sebesar 43%.

b. Rasio Net Profit Margin (NPM)

Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur laba bersih sesudah pajak lalu
dibandingkan dengan volume penjualan. Berdasarkan rasio net profit margin dapat dilihat
pada tabel 8 menunjukkan bahwa sebelum dan sesudah pandemi Covid-19 pada tahun
2019 mengalami kenaikan sebesar 3.% dibandingkan dengan tahun 2018 sebesar 2%.
kenaikan ini dipengaruhi pendapatan lain-lain dengan adanya pelepasan atas entitas
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anak yang diperoleh melalui pengakuan laba bersin entitas anak sebelum dilepas dan
penurunan bunga pinjaman Bank. perkembangan NPM PT. WEHA Transportasi Tok. Terlihat
stabil. Tetapi, Ketika memasuki tahun 2020 mengalami kerugian sebesar 48% dibandingkan
tahun 2019 sebesar 3.09% yang merupakan saat terjadinya pandemi COVID-19, terlihat
bahwa NPM perusahaan mengalami penurunan yang drastis dan menyentuh angka
negatif, karena perusahaan mengalami kerugian yang besar. Dengan rata-rata pada
tahun 2018-2020 sebesar 17.69%
c. Rasio Utang terhadap Aset (Debt to Asset Ratio)

Rasio ini merupakan yang menunjukkan kemampuan perseroan untuk memenuhi
liabilitas dengan membandingkan total seluruh liabilitas dengan total asset. Debt to Asset
Ratio dapat dilihat pada tabel 11 menunjukkan bahwa sebelum dan sesudah pandemi
Covid-19 pada tahun 2019 adalah sebesar 44% dan tahun 2018 sebesar 54% sedangkan
tahun 2020 sebesar 47% mengalami peningkatan hal ini disebabkan karena jumlah
assetnya meningkat dan utangnya menurun, maka dari itu tingkat Solvabilitas tersebut
mencerminkan peseroan masih memiliki kemampuan dalaom memenuhi kewajibannya.
Dengan rata-rata pada tahun 2018-2020 sebesar 48.33%.

d. Perputaran piutang (Receivable Turnover)

Merupakan rasio untuk mengukur perbandingan antara perputaran pivtang dalam
mengahasilkan penjualan. Berdasarkan Receivable Turnover dapat dilihat pada tabel 15
yang menunjukkan bahwa sebelum dan sesudah pandemi Covid-19 Sedangkan rasio
(Receivable Turnover) pada tahun 2018 sebanyak 13.7 kali, dan tahun 2019 sebanyak 14.5
kali mengalami peningkatan. Apabila rasio perputaran piutang semakin tinggi berarti
semakin efektif dan efisien manajemen piutang yang dilakukan oleh perusahaan.
Sedangkan pada tahun 2020 sebanyak 9.3 kali dibandingkan tahun 2018-2019, maka dari
itu dari tahun 2018-2020 rasio perputaran piutang perusahaan semakin efektif dan efisien.
Lama penagihan piutang dari tahun ketahun yaitu ditahun 2018 selama 27 hari, ditahun
2019 selama 25 hari mengalami penurunan tetapi pada tahun 2020 mengalami
peningkatan selama 39 hari, sehingga semakin tidak efektif dan efisien pengelolaan
piutang perusahaan.

Simpulan dan Saran

Hasil penelitian ini menemukan bahwa :

Berdasarkan hasil analisis diatas maka dapat diketahui bahwa Rasio Likuiditas, diukur
dengan menggunakan rasio lancar (current ratio), rasio cepat (quick ratio) dan rasio kas
(cash ratio) mengalami berfluktuasi 3 tahun terakhir pada tahun 2018-2020. Hal ini
disebabkan menurunnya jumlah asset lancar dan meningkatnya utang lancar dari tahun
ke tahun. Dan pengaruh dari kondisi pandemi Covid-19 yang membuat perusahaan PT.
WEHA Transportasi Indonesia Tk, menurun. Maka dari itu resiko kerugian yang timbul
karena perseroan fidak memiliki arus kas yang cukup untuk memenuhi liabilitasnya. Rasio
Profitabillitas, diukur dengan menggunakan rasio (Net Profit Margin), rasio (Return On Asset)
dan rasio (Gross Profit Margin) sebelum terjadi pandemi Covid-19 jauh lebih baik
dibandingkan pada saat terjadinya pandemi Covid-19. Dari hasil analisis diatas maka
dapat diketahui bahwa Rasio Solvabilitas, diukur dengan menggunakan rasio (Debt to
Asset Ratio), rasio (Debt to Equity Ratfio) danrasio (Long Term Debt Equity Ratio). Pada tahun
2018-2020 sebelum dan saat pandemi Covid-19 pada perusahaan PT. WEHA Transportasi
Indonesia Tbk mengalami berfluktuasi Maka dari itu dengan tingkat Solvabilitas tersebut
masih memiliki kemampuan dalam memenuhi kewajibannya. Lebih lanjut, berdasarkan
hasil analisis diatas maka dapat diketahui bahwa Rasio  Aktivitas, diukur dengan
menggunakan rasio (Total Asset Turnover), rasio (Working Capital Turnover) mengalami
berfluktuasi pada tahun 2018-2020 sebelum dan saat pandemi Covid-19 hal ini masih
kurang efisien artinya kinerja kurang baik karena manajemen pengelolaan aktiva dan
modal kerja fidak baik. Perputaran aktivitas aktiva dan modal kerja pertahunnya tfidak
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mencapai angka 1. Sedangkan rasio (Receivable Turnover) pada tahun 2018 sebanyak
13.7 kali, dan tahun 2019 sebanyak 14.5 kali mengalami peningkatan. Apabila rasio
perputaran piutang semakin tinggi berarti semakin efektif dan efisien manajemen piutang
yang dilakukan oleh perusahaan. Sedangkan pada tahun 2020 sebanyak 9.3 kali
dibandingkan tahun 2018-2019, maka dari itu dari tahun 2018-2020 rasio perputaran
piutang perusahaan semakin efektif dan efisien. Lama penagihan piutang dari tahun
ketahun yaitu ditahun 2018 selama 27 hari, ditahun 2019 selama 25 hari mengalami
penurunan tetapi pada tahun 2020 mengalami peningkatan selama 39 hari, sehingga
semakin tidak efektif dan efisien pengelolaan piutang perusahaan.

Dalam menghadapi pandemi COVID-19, perusahaan sebaiknya tidak hanya
berpasrah pada keadaan ataupun bersikap acuh terhadap kondisi yang dialami,
melainkan perusahaan harus mampu membuat strategi dan inovasi yang baru.
Perusahaan harus mampu melihat potensi dari setiap bidang usaha yang dapat
dimanfaatkan dan dikembangkan dengan baik pada saat terjadinya pandemi COVID-19.
Pada perusahaan PT. WEHA Transportasi Indonesia Tbk yang menjalankan usaha di bidang
jasa angkutan darat yang meliputi tfransportasi penumpang dan barang. Jika saat
pandemi COVID-19 terjadi, pengguna jasa fransportasi penumpang berkurang drastis,
berarti perusahaan harus memaksimalkan dan mengembangkan jasa fransportasi dengan
sebaik mungkin, sehingga fidak semua bidang usaha mengalami penurunan. Perusahaan
harus memastikan bahwa dalam menjalankan kegiatan operasionalnya, perusahaan
sudah beradaptasi dengan kondisi saat ini, dengan cara memastikan bahwa semua
karyawan dan kendaraan yang digunakan tetap aman, sehingga membuat masyarakat
merasa aman menggunakan jasa perusahaan tersebut. Sebagai contoh, saat ini
perusahaan transportasi sudah melaksanakan program vaksin bagi seluruh karyawannya,
termasuk supir. Hal tfersebut juga dapat membantu meningkatkan kepercayaan
masyarakat terhadap perusahaan.
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